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ABSTRAK 

EMIL DAHLIA     : Pemetaan Nilai Multikultural Dala m Kurikulum 2013 
Pada Mata Pelajaran PPkn Tingkat SMP 

16188/2010 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya konflik yang disebabkan 
pergantian kurikulum dari kurikulum 2006 ke kurikulum 2013. Beberapa tahun 
terakhir banyak konflik yang berlatar belakang SARA (suku, adat, ras, dan 
agama) terjadi di indonesia seperti kasus Ambon, Papua, Aceh, dan perang antar 
kelompok masyarakat yang sampai saat ini sering terjadi. Sikap saling 
menghormati dan toleransi harus ditanamkan dalam diri masyarakat Indonesia 
melalui dunia pendidikan. Maka dari itu perlunya muatan nilai-nilai multikultural 
dalam kurikulum. Maka tujuan penelitian ini adalah Untuk mengidentifikasi poin-
poin kompetensi dasar, menganalisis nilai multikultural yang terkandung dalam 
masing-masing KD, mengembangkan materi ajar dan cara penilaian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 
isi (content analisys). Adapun subyek penelitian ini yaitu Kompetensi Dasar 
kurikulum 2013 SMP/MTs. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Analisis Isi dan Teknik Dokumentasi. Setelah data penelitian diperoleh, 
data dianalisis melalui teknik analisis isi yaitu penyusunan data, klasifikasi data, 
pengolahan data, penyimpulan data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai multikultural yang 
mendominasi dalam kurikulum adalah nilai keadaban dan kemurahan hati, 
Kompetensi Dasar yang memuat nilai multikultural dalam kurikulum 2013 tingkat 
SMP adalah sebanyak 11 (sebelas) KD, yang mengandung nilai-nilai 
multikultural, dan nilai yang paling banyak adalah nilai keadaban atau saling 
menghargai dalam kehidupan bermasyarakat. Maka disarankan guru mata 
pelajaran PPKn di SMP untuk lebih mengembangkan nilai keadaban dalam 
pembelajaran. Pengembangan materi ajar yang telah dikembangkan diharapkan 
dapat bermanfaat bagi guru mata pelajaran PPKn dalam proses pembelajaran dan 
juga pengembangan penilaian yang telah dikembangkan semoga bermanfaat bagi 
guru mata pelajaran PPKn dalam pebelajarannya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 A. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang majemuk, karena terdiri atas sejumlah 

besar kelompok-kelompok etnis, budaya, agama dan lain-lain. Sebagai negara 

yang multikultural Indonesia mengusung semangat untuk hidup berdampingan 

secara damai dalam perbedaan kultur yang ada baik secara individual maupun 

secara kelompok dan masyarakat. Keberagaman yang banyak dimiliki oleh 

bangsa Indonesia dapat menjadi tantangan untuk mempersatukan bangsa 

Indonesia menjadi satu kekuatan yang dapat menjunjung tinggi perbedaan dan 

keragaman masyarakatnya. Pada konteks demikian Pendidikan 

kewarganegaraan memiliki peranan penting dalam upaya pengembangan 

masyarakat multikultural. 

Menurut pasal 37 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), Pendidikan kewarganegaraan 

merupakan mata pelajaran wajib untuk kurikulum Pendidikan dasar dan 

menengah dan mata kuliah wajib untuk kurikulum Pendidikan tinggi. 

Ketentuan ini lebih jelas dan di perkuat lagi pada bagian penjelasan bahwa 

“Pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 

menjadi manusia memiliki rasa kebangsaan dan tanah air”. Jika kita 

mencermati pasal 37 dalam UU Sisdiknas tersebut, maka Pendidikan 

kewarganegaraan memegang peranan sentral dalam mendidik manusia 

1 
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Indonesia menjadi warga negara yang baik yang menghargai perbedaan suku, 

agama, rasa, dan bahasa. Hal ini sejalan dengan tujuan Pendidikan nasional 

yang tertuang dalam UU Sikdisnas pasal 1 ayat 1: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. 

Dalam menghadapi perbedaan suku, agama, ras, budaya dan gender, 

masyarakat Indonesia perlu membekali diri dengan nilai-nilai multikultural, 

terutama dalam pembelajaran disekolah. Kurikulum perlu mengembangkan 

nilai-nilai multikultural untuk memberikan pengetahuan siswa untuk 

menyikapi keberagaman yang ada disekitarnya, agar terhindar dari konflik 

dalam masyarakat. Permasalahan yang banyak terjadi di Indonesia merupakan 

salah satu akibat dari kurangnya penanaman nilai multikultural oleh 

masyarakat Indonesia terutama dalam Pendidikan disekolah, hal ini juga akan 

membuat peran kurikulum menjadi sangat besar dalam mengembangkan nilai 

multikultural.  

Konflik yang disebabkan keberagaman sudah banyak terjadi di 

Indonesia. Beberapa tahun terakhir banyak konflik yang berlatar belakang 

SARA (suku, adat, ras, dan agama) terjadi di indonesia seperti kasus Ambon, 

Papua, Aceh, dan perang antar kelompok masyarakat yang sampai saat ini 

sering terjadi. 
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Sikap saling menghormati dan toleransi harus ditanamkan dalam diri 

masyarakat Indonesia melalui dunia Pendidikan. Seperti termaktub dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan nasional (Sisdiknas) pasal 4 ayat 1 no. 20 

tahun 2003 bahwa, Pendidikan nasional diselenggarakan secara demokratis 

dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia (HAM), nilai keagamaan, nilai kultura, dan kemajemukan bangsa.  

Dalam kurikulum KTSP sangat sedikit pengintegrasian nilai 

multikultural dalam Kompetensi Dasar. Maka dari itu dalam pembelajaran 

guru hanya menyesuaikan apa yang dimuat dalam kurikulum. Sehingga dalam 

pelaksaan pembelajaran siswa kurang mendapatkan pengetahuan tentang nilai 

multikultural. Bentuk penilaian yang dilakukan guru pada kurikulum 

sebelumnya hanya terfokus pada aspek kognitif saja, hal ini terbukti dari 

raport yang diberikan kepada siswa yang mana penilaian yang menonjol 

adalah pada aspek kognif atau pengetahuan saja. Maka dari itu kurikulum 

2013 hendaknya dapat menjadi terobosan baru dalam mengembangkan nilai 

multikultural yang sangat urgent bagi bangsa Indonesia pada saat sekarang ini. 

Adapun tujuan pendididikan multikultural dalam Setyo Raharjo (2002: 

27) adalah : 

Membantu anak didik dalam mengembangkan pemahaman dan sikap 
secara menghadapi terhadap mamasyarakat yang beraneka ragam 
budaya. Anak didik memiliki budaya sendiri yang hakiki, namun tetap 
memberi andil terhadap kesejahteraan masyarakat. Mengembangkan 
Pendidikan yang wajar, tanpa memandang perbedaan, membantu 
peserta pendidik untuk berpartisipasi dalam kultur berbeda. Membantu 
anak didik dalam memberdayakan potensi yang optimal”. 
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Seperti halnya bangsa Indonesia, kemajemukan suku merupakan salah 

satu ciri masyarakat Indonesia yang sering dibanggakan. Banyak orang yang 

belum juga menyadari bahwa kemajemukan tersebut juga menyimpan potensi 

konflik yang dapat mengancam kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh 

sebab itu sangat penting untuk menanamkan nilai multikultural sejak awal 

pada anggota masyarakat Indonesia, agar mekanisme dan nilai substantif 

dalam demokrasi dipahami secara benar. Sebab nilai multikultural memuat 

nilai humanisme (kemanusiaan) seperti keadilan, empati, kebersamaan, dan 

mampu menerima perbedaan. 

Bertitik tolak dari pendapat Budimansyah dan Suryadi (2008:219) ada 

beberapa prinsip dasar dalam pengembangan model pembelajaran 

multikultural diantaranya: 

Pendidikan multikultural seyogiyanya dimulai dari aspek yang paling 
kecil, yaitu diri sendiri. (2)  Pendidikan multikultural hendaknya 
dikembangkan agar pembelajaran tidak mengembangkan sikap 
etnosentris. (3) Pendidikan multikultural seharusnya dikembangkan 
secara inegratif, komprehensif, dan konseptual. (4) Pendidikan 
multikultural harus menghasilkan sebuah perubahan, bukan saja pada 
materi kurikulum, tetapi juga pada praktik pembelajaran dan struktur 
sosial dari sebuah kelas. (5) Pendidikan multikultural harus 
menekankan pada aspek afektif dan kognitif dengan cara membangun 
dan mengembangkan keterkaitan isu atau masalah-masalah keseharian 
yang dihadapi anak didik di lingkungan sempit maupun dalam 
lingkungan dengan skala yang lebih luas. (6) Pendidikan multikultural 
harus mencakup realitas sosial dan kesejarahan dari agama dan etnis 
yang ada 

Dengan desain penanaman Pendidikan  multikultural seperti di atas 

diharapkan akan tercipta sebuah pembelajaran yang relevan dan mampu 

menumbuhkan kesadaran multikultural di kalangan peserta didik dan dapat 
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terimplementasi dengan baik pada kurikulum 2013 dengan menganalisis nilai 

multikultural yang ada pada Kompetensi Dasar, maka diharapkan terciptanya 

nilai multikultural yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh bangsa 

Indonesia yaitu kehidupan yang damai, penuh toleransi dan tanpa konflik akan 

lebih cepat terwujud dan keberagaman di dalam masyarakat dan juga dapat 

berupaya mengimplementasikan pembelajaran yang berbasis budaya lokal dan 

menumbuhkan kembali Pendidikan  budaya Indonesia yang telah hilang akibat 

globalisasi. Kurikulum dapat mengembangkan pendidikan nilai multikultural 

dalam materi ajar dan penilaian yang akan dilakukan oleh guru. 

Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemetaan Nilai Multikultural 

dalam Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PPKn Tingkat SMP” 

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada  latar belakang penelitian, maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat indikasi kurangnya sikap kesadaran multikultural siswa SMP 

dalam kehidupan bermasyarakat 

2. Kurangnya ketermuatan nilai multikultural dalam kurikulum sebelumnya.  

3. Kurangnya pengembangan materi ajar Pendidikan multikultural oleh guru 

mata pelajaran PPKn tingkat SMP dalam proses pembelajaran pada 

kurikulum sebelumnya 
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4. Penilaian yang dilakukan guru lebih mengarah pada aspek kognitif pada 

kurikulum KTSP 

5. Pemetaan nilai multikultural dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

PPKn tingkat SMP 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian 

ini difokuskan pada Pemetaan Nilai Multikultural dalam Kurikulum 2013 

pada Mata Pelajaran PPKn tingkat SMP. 

D. Pertanyaan Penelitian  

Merujuk pada latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana poin-poin kompetensi dasar yang menunjuk pengembangan 

nilai multikultural dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran PPKn 

tingkat SMP? 

2. Bagaimana ketermuatan karakteristik pribadi warganegara yang 

multikultural dalam KD yang menunjuk pengembangan nilai multikultural 

dan ketermuatan nilai-nilai tersebut pada masing-masing indikator pada 

KD tersebut? 

3.  Bagaimana pengembangan materi ajar dan penilaian terhadap KD yang 

mengandung nilai multikultural dalam kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran PPKn tingkat SMP? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mengidentifikasi poin-poin kompetensi dasar yang menunjuk 

pengembangan nilai multikultural dalam kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran PPKn tingkat SMP 

2. Untuk mengidentifikasi Bagaimana ketermuatan karakteristik pribadi 

warganegara yang multikultural dalam KD yang menunjuk 

pengembangan nilai multikultural dan ketermuatan nilai-nilai tersebut 

pada masing-masing indikator pada KD tersebut 

3. Untuk mengembangkan materi ajar dan penilaian terhadap KD yang 

mengandung nilai multikultural dalam kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran PPKn tingkat SMP 

F. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis adalah dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam mempelajari Pendidikan multikultural dan 

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.  

2. Manfaat praktis 

Sedangkan manfaat  penelitian secara praktis adalah : 
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a. Agar dapat bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan kesadaran 

siswa dalam menanamkan Pendidikan  multikultural dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

b. Dengan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru mata 

pelajaran PPKn untuk dapat memberikan pembelajaran materi ajar 

yang memuat Pendidikan  multikultural. 

c. Manfaatnya bagi peneliti sendiri semoga penelitian ini dapat 

memperluas pengetahuan peneliti tentang pemetaan nilai 

multikultural dalam pengembangan materi ajar pada mata pelajaran 

PPKn. 

d. Agar penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada peneliti 

selanjutnya yang ada hubungannya dengan permasalahan di dalam 

penelitiannya. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian yang penulis lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai multikultural dalam kurikulum 2013 sudah 

memuat prinsip-prinsip Pendidikan multikultural. KD yang menunjuk 

pada pendidikan multikultural terdapat 11 KD, kemudian masing-masing 

KD dianalisis nilai-nilai multikultural yang terkadung didalamnya dan 

sekaligus ketermuatan nilai yang ada pada KD dengan masing-masing 

indikator pada KD tersebut, maka didapatkan nilai multikultikultural yang 

paling banyak muncul adalah nilai keadaban dan yang paling sedikit 

muncul adalah nilai kesetiaan pada bangsa.  Analisis yang selanjutnya 

peneliti lakukan adalah mengembangkan materi ajar berdasarkan 

ketermuatan nilai-nilai multikultural yang telah dianalisis dalam KD yang 

menunjuk pendidikan multikultural. Selanjutnya peneliti mengembangkan 

penilaian pada masing-masing materi ajar yang sudah dikembangkan 

tersebut.  

KD yang mengandung nilai multikultural kemudian dibahas dalam 

prinsip pengembangan nilai multikultural dalam kurikulum. Dan dapat 

disimpulkan bahwa KD yang memuat nilai multikultural berdasarkan 

analisis nilai-nilai yang telah dilakukan, semua KD telah memenuhi 

prinsip-prinsip pengembangan nilai multikultural. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan beberapa hal 

antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi guru dapat memanfaatkan pemetaan nilai multikultural ini 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih mengembangkan nilai 

multikultural yang lebih diutamakan dalam kurikulum. 

b. Menjadi pedoman bagi guru dalam mengembangkan materi ajar dan 

penilian yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

c. bagi siswa dapat mempelajari nilai-nilai multikultural apa saja yang 

harus dimiliki. 

d. Bagi peneliti mengenai pemetaan nilai multikultural pada kurikulum 

2013 dapat dipahami dengan baik sebagai calon guru, dan sekaligus 

sebagai bahan informasi bagi kita sebagai calon guru. 
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